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ABSTRACT
The diversity of plants that grow in Indonesia, with the support of a tropical climate, really supports growth and development well, some are plants that can be used to treat various diseases. who use medicinal plants to treat disease, and reduce the use of chemical drugs. This condition allows Indonesia to be able to use it to reduce and treat sufferers of Covid 19, although they cannot be sure of healing with this herbal medicinal plant, at least it can reduce the effects of this disease, but there is still a lack of information about herbal medicinal plants to cure diseases, so the public does not know in detail. information about disease, the process of making medicine, to the type of disease. To solve this problem, an application can be built to clarify the benefits of herbal medicinal plants that can be used in everyday life and as a medium and introduction to medicinal plants using Rule Based Reasoning with the depth first algorithm. The results of testing the depth first search algorithm, the solution you are looking for is at the deepest level and the far left will find it quickly. , If there are several solutions that are the same there is no chance of finding a good solution so it is possible that there will be no finding the desired goal.
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ABSTRAK
Keaneka ragaman tumbuhan yang tumbuh di Indonesiaberaneka ragam dengan dukung iklim tropis sangat mendukung tumbuh kembang dengan baik, sebagian merupakan tumbuhan yang dapat dimanfaatkan untuk mengobati berbagai penyakit, Ada beberapa tanaman obat yang dikenal memiliki efek samping yang rendah dibandingkan obat kimia, sehingga dewasa ini banyak orang yang menggunakan tanaman obat untuk mengobati penyakit, serta mengurangi penggunaan obat kimia.  Kondisi ini memungkin Indonesia bisa memanfaatkan untuk meredah dan mengobati penderita covid 19 walaupun tidak bisa pastikan kesembuhan dengan tanaman obat herbal ini, minimal bisa meredahkan efek dari penyakit ini, tetapi masih Kurangnya informasi tentang tanaman obat herbal untuk penyembuhan penyakit, sehingga masyarakat belum mengetahui secara detail keterangan penyakit, proses pembuatan obat, sampai jenis penyakit. Untuk mengatasi masalah tersebut dapat dibangun suatu aplikasi untuk mengklafikasikan manfaat tanaman obat herbal yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan sebagai media dan pengenalan tanaman obat dengan menggunakan  Rule Based Reasoning dengan Algoritma  depth first search. Hasil pengujian Algoritma depth first search solusi yang dicari berada pada level yang dalam dan paling kiri maka akan menemukannya secara cepat. , Jika ada beberapa solusi yang sama tidak ada kesempatan untuk menemukan solusi yang baik sehingga memungkinkan tidak akan ada ditemukannya tujuan yang diinginkan
Kata Kunci: tanaman, obat, herbal, Algoritma  depth first search

PENDAHULUAN
Peristiwa menyebarnya Penyakit koronavirus 2019 (bahasa Inggris: coronavirus disease 2019, singkatan dari COVID-19) di seluruh dunia. Penyakit ini disebabkan oleh koronavirus jenis baru yang diberi nama SARS-CoV-2, Wabah COVID-19 pertama kali dideteksi di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok pada tanggal 1 Desember 2019, dan ditetapkan sebagai pandemi oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tanggal 11 Maret 2020 Hingga 17 September 2020, lebih dari 29.864.555 orang kasus telah dilaporkan lebih dari 210 negara dan wilayah seluruh dunia, mengakibatkan lebih dari 940.651 orang meninggal dunia dan lebih dari 20.317.519 orang sembuh dan Pandemi ini telah menyebabkan gangguan sosioekonomi global. Pandemi Covid 19 yang tidak bisa ditentukan beberapa lama akan berlangsung dan belum ditemukan vaksin membuat kepanikan dan kerisauan dalam masyarakat hampir disemua belahan dunia ini di karena sifat penularannya yang begitu cepat dan mudah serta banyaknya orang yang terjangkit penyakit ini, mau tidak mau pemerintah harus menggelontarkan dana yang begitu besar untuk menghambat perkembangan dan dampak dari wabah ini baik dari segi kesehatan maupun dari perekonomian masyarakat tidak terkecuali Indonesia kena himbasnya . 
Keaneka ragaman tumbuhan yang tumbuh di Indonesiaberaneka ragam dengan dukung iklim tropis sangat mendukung tumbuh kembang dengan baik, sebagian dari tumbuh-tumbuhan tersebut merupakan tumbuhan yang dapat dimanfaatkan untuk mengobati berbagai penyakit, tumbuhan tersebut biasa disebut sebagai tanaman obat, Ada beberapa tanaman obat yang dikenal memiliki efek samping yang rendah dibandingkan obat kimia, sehingga dewasa ini banyak orang yang menggunakan tanaman obat untuk mengobati penyakit, serta mengurangi penggunaan obat kimia.  Kondisi ini memungkin Indonesia bisa memanfaatkan tanaman obat ini untuk meredah dan mengobati penderita covid 19 walaupun tidak bisa pastikan kesembuhan dengan tanaman obat herbal ini, minimal bisa meredahkan efek dari penyakit ini, tetapi masih Kurangnya informasi tentang tanaman obat herbal untuk penyembuhan penyakit, sehingga masyarakat belum mengetahui secara detail keterangan penyakit, proses pembuatan obat, sampai jenis penyakit. Untuk mengatasi masalah tersebut dapat dibangun suatu aplikasi untuk mengklafikasikan manfaat tanaman obat herbal yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan sebagai media dan pengenalan tanaman obat dengan menggunakan  Rule Based Reasoning dengan Algoritma  depth first search  ini akan bersifat complete apabila graph atau tree memiliki sifat finite state space namun apabila infinite state space, maka algoritma tidak complete [1].
Penelitian ini bertujuan untuk mengklasfikasi tanaman obat herbal menggunakan Rule Based Reasoning dengan Algoritma   depth first search pencarian   berdasarkan manfaat dari masing-masing tanaman obat melalu proses kaidah pengetahuan sehingga menghasil alternative-alternatif yang bisa digunakan dalam penentuan tanaman obat herbal yang mana cocok untuk pengobatan penyakit.

TINJAUAN PUSTAKA
A. Klasfikasi
Klasifikasi adalah proses dari mencari suatu himpunan model (fungsi) yang dapat mendeskripsikan dan membedakan kelas-kelas data atau konsep-konsep, dengan tujuan dapat menggunakan model tersebut untuk memprediksi kelas dari suatu objek yang mana kelasnya belum diketahui [2]. Klasifikasi adalah suatu kegiatan mengelempokkan. Dimana klasifikasi sangat dibutuhkan dalam perprustakaan, karena klasifikasi bertujuan untuk mengelompokkan satu koleksi yang sejenis, yang pengelompokkannya berdasarkan judul, pengarang, dan lain sebagainya [3]. Klasfikasi adalah pengelompokan yang sistemasi dari pada sejumlah obyek, gagasan, buku atau benda-benda lain ke dalam kelas atau golongan tertentu berdasarkan ciri-ciri yang sama [4].

B. Tanaman Obat
Tanaman obat merupakan tanaman yang memiliki khasiat obat atau digunakan sebagai obat dalam penyembuhan maupun pencegahan penyakit [5]. Penggunaan tanaman obat sebagai obat bisa dengan cara diminum, ditempel, dihirup sehingga kegunaannya dapat memenuhi konsep kerja reseptor sel dalam menerima senyawa kimia atau rangsangan tanaman obat (biofarmaka) yang dapat digunakan sebagai obat, baik yang sengaja ditanam maupun tumbuh secara liar [6]. Menurut WHO, diperkirakan sekitar 4 milyar penduduk dunia (± 80%) menggunakan obatobatan yang berasal dari tumbuhan [7]. Secara  umum, obat adalah  semua  bahan  tunggal   atau   campuran   yang   dipergunakan  oleh semua makhluk untuk bagian dalam dan  luar tubuh guna mencegah, meringankan, dan  menyembuhkan  penyakit [8]. Herbal adalah tanaman, semua bagian dari tanaman bisa digolongkan sebagai herbal. Mulai bagian akar, batang, ranting, daun bunga, sampai buah [9].

C. Herbal
Pengertian herbal, atau herb dalam bahasa Inggris, menurut Wikipedia adalah tanaman atau tumbuhan yang mempunyai kegunaan atau nilai lebih dalam pengobatan [10]. Herbal adalah tanaman, semua bagian dari tanaman bisa digolongkan sebagai herbal. Mulai bagian akar, batang, ranting, daun bunga, sampai buah. Obat herbal adalah obat yang berasal dari berbagai jenis tanaman yang diketahui memiliki khasiat untuk mengatasi dan mengobati penyakit [11]. Dengan menggunakan ramuan herbal tidak ada efek samping yang didapat karena ramuan herbal terbuat dari bahan yang alami [12].

D. Rule Based Reasoning
Rule Based Reasoning (RBR) merupakan aturan-aturan logis dimana setiap aturannya didapat dari studi literatur dan informasi dari ahli tanpa melihat kasus yang dihadapi [13]. Case Based Reasoning adalah metode untuk menyelesaikan masalah dengan mengingat kejadian-kejadian yang sama/sejenis (similar) yang pernah terjadi di masa lalu kemudian menggunakan pengetahuan/informasi tersebut untuk menyelesaikan masalah yang baru, atau dengan kata lain menyelesaikan masalah dengan menghadapi solusi-solusi yang pernah digunakan di masa lalu [14]. Suatu masalah baru dipecahkan dengan menemukan kasus yang serupa di masa lampau, dan menggunakannya kembali pada situasi masalah yang baru [15]. Dalam basis pengetahuan terdapat 2 pendekatan, dalam pembuatan sistem pakar ini penulis menggunakan penalaran berbasis aturan (Rule Based Reasoning) [16]. Case  Based  Reasoning  digunakan  untuk  menyelesaikan  masalah- masalah  dengan  mengacu  pada  keadaan  atau  pola  yang  mirip  dengan  sebelumn yang lalu menggunakan kembali informasi dan pengetahuan yang dipakai pada keadaan tersebut [17].

E. Smartphone
Smartphone  adalah  sebuah telepon seluler yang sangat canggih dan hampi menyerupai computer mini  di mana didalamnya terdapat fitur - fitur yang dapat memudahkan penggunanya [16]. Smartphone merupakan alat komunikasi yang memiliki fitur atau aplikasi pendukung yang memiliki berbagai fungsi dan mendorong dalam produktifitas [17]. Banyak hal yang dapat kita lakukan dengan menggunakan smartphone, contohnya dalam melakukan komunikasi kita dapat memanfaatkan aplikasi-aplikassi yang terdapat pada telepon pintar seperti LINE, Path, Instagram, BBM, FB dan Twitter atau bahkan kita dapat berkomunikasi bertatap muka secara langsung dengan orang lain melalui video call [18].

METODE PENELITIAN
3.1 Metode Pengembangan Sistem
Metode Rapid Aplication Development (RAD)  diperuntukan untuk jangka pendek sesuai dengan aplikasi yang dikembangkan, langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Fase Perencanaan Syarat-Syarat 
Pada fase ini penulis melakukan analisis kebutuhan untuk pengidentifikasian tujuan aplikasi atau sistem serta untuk mengidetifikasi syarat-syarat informasi yang ditimbulkan dari tujuan-tujuan tersebut. Apabila pengetahuan diformulasikan secara lengkap, maka tahap implementasi dapat dimulai dengan membuat garis besar masalah, kemudian memecahkan masalah ke dalam modul-modul. Untuk memudahkan maka harus diidentifikasikan.
2. Fase Perancangan
Pada tahap ini penulis melakukan perancangan proses dan perancangan antar muka dari aplikasi Perancangan proses pada aplikasi ini digambarkan oleh flowchart. Flowchart merupakan alat yang cukup efisien untuk menggambarkan proses sistem. Dengan flowchart, proses digambarkan dengan sederhana dengan menggunakan simbol-simbol yang mudah dimengerti. Proses yang akan digambarkan dengan flowchart adalah proses penyisipan dan ekstraksi transition diagram.
3. Fase Konstruksi
Pada tahapan ini penulis melakukan pengkodean terhadap rancangan-rancangan yang telah didefinisikan ke dalam suatu bahasa pemograman.
4. Fase Pelaksanaan
Pada tahapan ini penulis melakukan pengimplementasian aplikasi, pengujian aplikasi dan analisa hasil pengujian terhadap aplikasi yang juga bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari aplikasi dalam mencapai hasil yang diinginkan. Pengujian dan analisa hasil pengujian dilakukan berdasarkan

3.2. Flowchart Aplikasi
[image: ]
Gambar 1. Flowchart Aplikasi

3.3 Analisis Manual
Tabel.1 Tabel  Pengelompokan Berdasarkan Jenis

	No
	Nama Tanaman Herbal
	Jenisnya

	1
	Bunga Melati
	Bunga

	2
	Bunga Kecombrang
	Bunga

	3
	Bunga Turi
	Bunga

	4
	Bunga Hibiscus (Kembang Sepatu)
	Bunga

	5
	Bunga Mawar
	Bunga

	6
	Bunga Matahari
	Bunga

	8
	Bunga Lavender
	Bunga

	9
	Bunga Anggrek
	Bunga

	10
	Bunga Tulip
	Bunga

	11
	Bunga Begonia
	Bunga

	12
	Alpukat
	Buah

	13
	Anggur
	Buah

	14
	Apel
	Buah

	15
	Asam
	Buah

	16
	Belimbing
	Buah

	17
	Bengkuang
	Buah

	18
	Blueberry
	Buah

	19
	Cermai
	Buah

	20
	Coklat
	Buah

	21
	Delima
	Buah

	22
	Jahe
	Rempah

	23
	Cengkeh
	Rempah

	24
	Ketumbar
	Rempah

	25
	Laos/Lengkuas
	Rempah

	26
	Pala
	Rempah

	27
	Kunyit
	Rempah

	28
	Kayu Manis
	Rempah

	29
	Kencur
	Rempah

	30
	Jintan Hitam
	Rempah

	31
	Daun Salam
	Rempah


Adapun hasil penerapan Algoritma depth first search untuk Rule Based Reasoning (RBR)  tanaman obat berbasis android adalah sebagai berikut :
1.  Terdapat 3 tanaman herbal tersebut adalah sebagai berikut :
a. Tanaman herbal berbunga meliputi melati, kecombrang, turi, kembang sepatu, mawar, matahari, lavender, anggrek, tulip, begonia.
b. Tanaman herbal berbuah meliputi alpukat, anggur, apel, asam, belimbing, bengkuang, blueberry, cermai, coklat, delima.
c. Tanaman herbal rempah-rempah meliputi jahe, cengkeh, ketumbar, lengkuas, pala, kunyit, kayu manis, kencur, jintan hitam, daun salam.
2.  Untuk memberikan informasi tentang jenis tanaman herbal yang dapat digunakan sebagai obat berbasis Smartphone  dengan menggunakan Rule Based Reasoning (RBR)
3.  Dapat dijadikan informasi obat herbal berdasarkan jenis penyakit yang lebih mudah, cepat, dan efisien 
Melihat dan mengamati beberapa fenomena yang ada, pada penelitian ini memfokuskan pada jenis herba yang sesuai dengan beberapa hal antara lain: 
a. Pemodelan penentuan jenis racikan herba yang tepat berdasarkan jenisnya 
b. Tidak dapat dipastikan herba mana  bermanfaat untuk menyembuhkan penyakit
c. Perlu diperhatikan berkenaan dengan sindrom penderita  berbeda beda sehingga dalam menentukan jenis konsumsi herba yang tepat bagi penderita  harus dilakukan diagnosa yang tepat dan sesuai dengan kondisinya.
d. Bisa juga dikaitkan dengan kebutuhan herba yang akan diproduksi mengingat diranah fabrikasi akan berbeda pertimbangan dengan manfaat dan jenisnya
Teknik pelacakan knowledge base yang digunakan adalah depth first search yaitu sistem pakar menganalisa atau mendiagnosa gejala-gejala yang dengan melakukan penelusuran kaidah secara mendalam dari simpul akar bergerak menurun ke tingkat dalam yang berurutan.
Dalam basis pengetahuan terdapat 2 pendekatan, dalam pembuatan sistem pakar ini penulis menggunakan penalaran berbasis aturan (Rule Based Reasoning). Pada penalaran berbasis aturan ini dipresentasikan dengan menggunkan IF-THEN. Bentuk ini digunakan apabila dimiliki sejumlah pengetahuan pakar pada suatu permasalahan tertentu dan si pakar dapat menyelesaikan masalah tersebut secara berurutan.
Tabel 2. Tanaman Obat Herbal
	No
	Kode 
	Keterangan

	1
	T01
	Bunga Melati

	2
	T02
	Bunga Kecombrang

	3
	T03
	Bunga Turi

	4
	T04
	Bunga Hibiscus (Kembang Sepatu)

	5
	T05
	Bunga Mawar

	6
	T06
	Bunga Matahari

	8
	T08
	Bunga Lavender

	9
	T09
	Bunga Anggrek

	10
	T10
	Bunga Tulip

	11
	T11
	Bunga Begonia

	12
	T12
	Alpukat

	13
	T13
	Anggur

	14
	T14
	Apel

	15
	T15
	Asam

	16
	T16
	Belimbing

	17
	T17
	Bengkuang

	18
	T18
	Blueberry

	19
	T19
	Cermai

	20
	T20
	Coklat

	21
	T21
	Delima

	22
	T22
	Jahe

	23
	T23
	Cengkeh

	24
	T24
	Ketumbar

	25
	T25
	Laos/Lengkuas

	26
	T26
	Pala

	27
	T27
	Kunyit

	28
	T28
	Kayu Manis

	29
	T29
	Kencur

	30
	T30
	Jintan Hitam

	31
	T31
	Daun Salam



Pangkalan kaidah ini dibuat untuk menterjemahkan tabel-tabel kaidah produksi sebagai alat bantu untuk mengetahui kegunaan tanaman berkhasiat obat. Basis pengetahuan tanaman berkhasiat obat adalah sebagai berikut: 
R1 : IF T14 
AND T 
AND T01
AND T04
AND T12
AND T13
        THEN MENURUNKAN GULA DARAH
R2 : IF T28 
AND T01
AND T04
AND T12
AND T14
AND T15
AND T16
AND T20
THEN MENURUNKAN KELOSTROL
R3 : IF T19
AND T05
AND T11
AND T13
AND T14
AND T15 
AND T16  
         THEN MELANCARKAN PENCERNAAN
R4 : IF T25 
AND T10
AND T12
AND T13 
AND T14 
AND T19
AND T20
AND T21
AND T25 
        THEN KANKER
R5 : IF T09
AND T03
THEN Demam 
R6 : IF T17
AND T01
AND T02
       THEN MERAWAT KULIT
R7 : IF T30 
AND T03 
AND T08 
AND T10 
AND T22
AND T23 
AND T24
AND T26
AND T29
     THEN BAKTERI/VIRUS
R8 : IF T24 
AND T01
AND T03 
AND T05 
AND T13 
AND T14
AND T15 
AND T16
AND T30
THEN DIARE
R9 : IF T27 
AND T03 
AND T08
AND T10
AND T19 
AND T22 
AND T23
AND T29
AND T30 
      THEN PERNAPASAN
R10 : IF T04 
AND T10
THEN ANTI OKSIDAN
R811: IF T09 
AND T01 
AND T02
AND T03
AND T08 
      THEN SARIAWAN

Tabel 3. Basis Pengetahuan
	
	P01
	P02
	P03
	P04
	P05
	P06
	P07
	P08
	P09
	P10
	P11

	T01
	Y
	Y
	T
	T
	T
	Y
	T
	Y
	T
	Y
	Y

	T02
	T
	T
	T
	T
	T
	Y
	T
	T
	T
	T
	Y

	T03
	T
	T
	T
	T
	Y
	T
	Y
	Y
	Y
	T
	Y

	T04
	Y
	Y
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	Y
	T

	T05
	T
	T
	Y
	T
	T
	T
	T
	Y
	T
	T
	T

	T06
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	T

	T08
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	Y
	T
	Y
	T
	Y

	T09
	T
	T
	T
	T
	Y
	T
	T
	T
	T
	T
	Y

	T10
	T
	T
	T
	Y
	T
	T
	Y
	T
	Y
	T
	T

	T11
	T
	T
	Y
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	T

	T12
	Y
	Y
	T
	Y
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	T

	T13
	Y
	T
	Y
	Y
	T
	T
	T
	Y
	T
	T
	T

	T14
	Y
	Y
	Y
	Y
	T
	T
	T
	Y
	T
	T
	T

	T15
	T
	Y
	Y
	T
	T
	T
	T
	Y
	T
	T
	T

	T16
	T
	Y
	T
	T
	T
	T
	T
	Y
	T
	T
	T

	T17
	T
	T
	T
	T
	T
	Y
	T
	T
	T
	T
	T

	T18
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	T

	T19
	T
	T
	Y
	T
	T
	T
	T
	T
	Y
	T
	T

	T20
	T
	Y
	T
	Y
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	T

	T21
	T
	T
	T
	Y
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	T

	T22
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	Y
	T
	Y
	T
	T

	T23
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	Y
	T
	Y
	T
	T

	T24
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	Y
	Y
	T
	T
	T

	T25
	T
	T
	T
	Y
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	T

	T26
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	Y
	T
	Y
	T
	T

	T27
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	T

	T28
	T
	Y
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	T

	T29
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	Y
	T
	Y
	T
	T

	T30
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	Y
	T
	Y
	T
	T

	T31
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	T
	Y
	T
	T
	T



Dalam sistem pakar ini dipilih metode dengan cara Algoritma  depth first search yaitu sistem pakar menganalisa atau mendiagnosa gejala-gejala yang dengan melakukan penelusuran kaidah secara mendalam dari simpul akar bergerak menurun ke tingkat dalam yang berurutan 
Keterangan : 
P01 : MENURUNKAN GULA DARAH
P02: MENURUNKAN KELOSTROL 
P03: MELANCARKAN PENCERNAAN
P04: KANKER
P05: DEMAM 
P06: MERAWAT KULIT 
P07: BAKTERI/VIRUS 
P08: DIARE
P09: PERNAPASAN
P10: ANTI OKSIDAN
P11: SARIAWAN

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil 
1. Menu Utama
Pada tampilan menu utama terdapat 3 button yaitu tanaman bunga, tanaman buah, dan tanaman rempah. Dimana setiap button memiliki fungsi yang berbeda-beda, adapun tampilan menu utama.
[image: ]
Gambar 2. Menu Utama
2. Menu Obat Herbal  dari  Bunga
Pada tampilan menu obat bunga, memberikan informasi tanaman obat bunga baik informasi gambar dan tulisan. Adapun tampilan menu obat bunga.
[image: ]
Gambar 3. Menu Obat dari  Bunga

3. Menu Obat Herbal dari  Buah
Pada tampilan menu obat buah, memberikan informasi tanaman obat buah baik informasi gambar dan tulisan
[image: ]
Gambar 4. Obat dari  Buah
4. Menu Obat dari  Rempah
Pada tampilan menu obat rempah, memberikan informasi tanaman obat rempah baik informasi gambar dan tulisan.
[image: ]
Gambar 5. Menu Obat Dari Rempah
5. Menu Keluar
Tampilan menu keluar merupakan konfirmasi keluar dari aplikasi, adapun tampilan menu keluar
[image: ]
Gambar 6. Menu Keluar

B. Pembahasaan
a. Pengujian sistem dilakukan dengan Blackbox Testing. Berikut pengujian black box adalah sebagai berikut :

Tabel 4.  Pengujian Balck Box
	Aktifitas Pengujian
	Hasil yang diharapkan
	Hasil Pengujian

	Menekan Tombol
Materi
	Sistem akan menampilkan
halaman utama aplikasi
	Sesuai Yang
Diharapkan

	Menekan Tombol
Latihan
	Sistem akan menampilkan
pilihan materi
	Sesuai Yang
Diharapkan

	Menekan Tombol
Latihan
	Sistem akan menampilkan
soal
	Sesuai Yang
Diharapkan



b. Kuisoner
Kuesioner diberikan kepada 30 responden,  hasil pengolahan dari kuisioner dapat dilihat di tabel berikut :
Data hasil yang didapat dari Kuisioner dihitung dengan menggunakan rumus: Rumus = Nilai : Nilai maksimal x 100%
Nilai maksimal dilakukan penghitung dengan menggunakan rumus: Nilai maksimal = Responden x 5.
Tabel 5. Hasil Kuisoner. 
	No
	Kriteria
	Persentase%

	
	
	SS(5)
	S(4)
	N(3)
	TS(2)
	STS(1)
	Total nilai
	Persentase

	1
	Apakah diperlukan sistem yang baru 
	9
	15
	4
	2
	0
	121
	80,66%

	2
	Program bersifat Interaktif dan Dinamis
	10
	13
	6
	1
	0
	122
	81,33%

	3
	Aplikasi membantu Informasi tanaman obat
berbasis android
	7
	2
	3
	0
	0
	124
	82.66%

	4
	Digunakan sebagai media teknologi informasi
tanaman obat dengan 3 kategori, yaitu bunga,
buah, dan rempah.
	10
	17
	2
	1
	0
	126
	84%

	5
	Warna tampilan menarik
	13
	6
	1
	0
	0
	132
	88%

	6
	Menu tampilan bersifat user friendly
	16
	3
	1
	0
	0
	135
	90%

	Rata-rata Persentase
	84.44%



Keterangan dari pernyataan : 5 diperoleh dari nilai SS (Sangat Setuju), maka nilai maksimal dari kuisioner ini adalah 30 x 5 = 150
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Gambar 7. Grafik Hasil Kuisoner

Tabel 6. Daftar Pertanyaan
	Keterangan Pernyataan

	P1 : Apakah diperlukan sistem yang baru
	SS : Sangat Setuju

	P2 : Program bersifat Interaktif dan Dinamis
	S : Setuju

	P3 : Aplikasi membantu Informasi tanaman obat
berbasis android
	N : Netral

	P4:  Digunakan sebagai media teknologi informasi
tanaman obat dengan 3 kategori, yaitu bunga,
buah, dan rempah.
	TS : Tidak setuju

	P5 : Warna tampilan menarik
	STS : Sangat Tidak Setuju

	P6 : Menu tampilan bersifat user friendly
	



Berdasarkan hasil pengujian sistem  dengan menggunakan pengujian kuesioner 30 responden  umum bahwa aplikasi yang dibangun termasuk kedalam kategori “Sangat Baik” dengan hasil rata-rata 84,44%. 80,66% responden menyatakan game ini asik dimainkan. 81,33% tampilan game menarik. 82,66% menu dalam game mudah dipahami. 84% bahasa yang digunakan mudah dipahami. 88% game ini menambah pengetahuan. 90% game ini membantu.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil data pengujian aplikasi klasfikasi  penentuan manfaat  tanaman obat herbal dengan menggunakan pengujian kuesioner dengan 30 responden bahwa aplikasi yang dibangun termasuk kedalam kategori “Sangat Baik” dengan hasil rata-rata 84,44%, Algoritma depth first search Pemakaian memori hanya sedikit dan Jika solusi yang dicari berada pada level yang dalam dan paling kiri maka akan menemukannya secara cepat. , Jika ada beberapa solusi yang sama tetapi terletak pada solusi yang berbeda, maka tidak ada kesempatan untuk menemukan solusi yang baik atau pun hanya menemukan satu jalan keluar dari setiap pencariannya sehingga memungkinkan tidak akan ada ditemukannya tujuan yang diinginkan.
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